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ABSTRAK 

 

Kemampuan berpikir kritis matematis merupakan bagian dari kurikulum 

matematika yng sangat penting. Kurangnya kemampuan berpikir kritis matematis 

peserta didik menjadi permasalahan utama. Hal ini salah satunya disebabkan 

disebabkan karena model pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang mampu 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik, sehingga 

dibutuhkan suatu inovasi dalam penggunaan model pembelajaran yang mampu 

untuk mengembangkan kemampuan tersebut. Deep Dialogue And Critical 

Thinking merupakan model pembelajaran yang proses pembelajarannya 

dikonstruksikan untuk mendapatkan pengetahuan dan pengalaman melalui 

berdialog secara mendalam dan berpikir kritis. Oleh karena itu penulis melakukan 

penelitian dengan menggunakan model pembelajaran Deep Dialogue And Critical 

Thinking dan motivasi belajar terhadap kemampuan berpikir kritis matematis 

peserta didik. Penelitian in merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis Quasy 

Eksperimental Design  dengan menggunakan post-test only control. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMP Negeri 31 Bandar 

Lampung. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VII F sebagai kelas 

eksperimen yang diberi perlakuan dengan model pembelajaran Deep Dialogue 

And Critical Thinking dan kelas VII E sebagai kelas kontrol yang diberi perlakuan 

dengan model konvensional. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara 

Random Sampling dan teknik analisis data menggunakan uji normalitas dan uji 

homogenitas. Uji hipotesisnya dengan menggunakan uji ANAVA dua jalan sel tak 

sama dan uji lanjut menggunakan uji komparasi ganda dengan menggunakan 

metode Scheffe. Berdasarkan analisis dan pembahasan  pada hasil penelitian 

tersebut maka disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh antara model 

pembelajaran Deep Dialogue And Critical Thinking dengan model pembelajaran 

konvensional terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik. Selain 

itu, terdapat pengaruh motivasi belajar tinggi, sedang dan rendah terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik. Terakhir, tidak terdapat 

interaksi antara model pembelajaran Deep Dialogue And Critical Thinking dan 

motivasi belajar terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Deep Dialogue And Critical Thinking, 

Motivasi Belajar dan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Peserta Didik 
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MOTTO 

 

 

                            

    

Artinya : “dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang 

di bumi semuanya, (sebagai rahmat) dari pada-Nya. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 

berpikir”. (QS. Al-Jaatsiyah Ayat 13) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

 Matematika merupakan suatu pengetahuan yang memiliki peranan penting 

dalam kehidupan. Matematika menjadi salah satu muatan yang dihadirkan dalam 

pendidikan di sekolah dan pada setiap jenjang pedidikan di Indonesia mulai dari 

Sekolah Dasar (SD) sampai perguruan tinggi. Matematika melatih peserta didik 

menggunakan dan mengembangkan kemampuan berpikirnya. 

 Berpikir merupakan kemampuan untuk mengevaluasi secara sistematis bobot 

pendapat pribadi dan pendapat orang lain. Sedangkan berpikir kritis merupakan 

suatu penalar secara teratur dan matematis memecahkan masalah, mengambil 

keputusan, memberikan keyakinan, menganalisis, asumsi, dan melakukan 

penelitian Ilmiah.
1
Peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis mampu 

mengemukakan pendapatnya sendiri serta mampu mengembangkan ide gagasan 

dari sumber yang mereka pelajari, mampu menganalisa satu masalah dan mampu 

menyimpulkan suatu keputusan dari masalah tersebut. 

Ada beberapa faktor yang diduga mempengaruhi kemampuan berpikir kritis 

matematis peserta didik diantaranya adalah materi pelajaran, indikator, model dan 

media pembelajaran. Salah satunya untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis matematis peserta didikdengan menerapkan model pembelajaran yang 

                                                             
1
Rosmaiyadi, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Dalam Learning 

Cycle 7E Berdasarkan Gaya Belajar”, Jurnal Pendidikan Matematika FKIP Univ, Muhammadiyah 

Metro, ISSN 20898703(Print), Vol.6, No.1 (2017). 



2 
 

 
 

sesuai. Model pembelajaran yang sesuai dapat mendukung peserta didik dalam 

menguasai konsep secara utuh daan benar.
2
 

Model pengajaran yang diciptakan guna mempermudah setiap pendidik 

dalam menyampaikan materi, diantaranya yaitu Model Deep Dialogue And 

Critical Thinking. Deep Dialogue And Critical Thinking merupakan model 

pembelajaran yang mengutamakan kemampuan peserta didik untuk berdialog 

secara mendalam antara satu dengan yang lainnya dengan mengandalkan 

kemampuan berpikir kritis untuk menganalisis suatu persoalan atau permasalahan 

sehingga dapat memberikan jawaban atau keputusan secara tepat.
3
 Model 

pembelajaran Deep Dialogue and Critical Thinking ini sangat mendukung 

pendidik guna menbentuk kegiatan pengajaran yang bervariasi bagi peserta didik. 

Model pembelajaran tersebut diharapkan mampu untuk melatih peserta didik 

untuk memperoleh pengalaman, pengetahuan, serta mampu memecahkan masalah 

dengan berdialog atau berfikir kritis bersama guru atau bahkan sesama peserta 

didik. 

Al-Qur‟an menjelaskan bahwa dialog harus didasarkan pada cara yang baik, 

dengan tujuan mencapai kebenaran. Hal ini tercantum dalam Q.S An-Nahl:125 

yang berbunyi: 

                                                             
2
Alfi Qurrota A‟yuni dan Satrijo Budiwibowo, “Pengaruh Metode Dengan Model 

Pembelajaran DD-CT (Deep Dialogue-Critical Thinking) Dengan Pemberian Penguatan Terhadap 

Prestasi Belajar Akuntasi Pada Siswa Kelas XI Akuntansi SMKN 1 Geger Madiun, Jurnal 

Akuntasi dan Pendidikan, Vol.3 No.2 (2014). 
3
Caesara Sekar Murwidarsih, “Implementasi Model Pembelajaran Deep Dialogue/Critical 

Thinking (DD/CT) Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Minat Belajar Pada 

Pembelajar IPS Kelas VII C SMPN 2 Pleret Bantul”, (Disertai Program Sarjana Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial Universitas Negeri Yogyakarta, Yogjakarta). 
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Artinya:“serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah[845] dan 

 pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

 Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 

 tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang 

 yang mendapat petunjuk.”
4
 

 
 Selain model pembelajaran, ada penyebab lain yang mempengaruhi proses 

kegiatan pembelajaran yaitu motivasi belajar. Motivasi ditandai dengan 

munculnya rasa/feeling, dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan-

persoalan kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapat menentukan tingkah laku 

manusia. Fungsi motivasi adalah untuk mendorong manusia untuk berbuat, 

menentukkan arah perbuatan, untuk mencapai tujuan dan menyeleksi perbuatan 

mana yang dikerjakan.
5
 

 Model pembelajaran Deep Dialogue And Critical Thinking terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis dan motivasi belajar mampu memberikan 

dampak positif dalam proses kegiatan pembelajaran matematika untuk 

memecahkan masalah. Hal ini juga didukung oleh beberapa penelitian terdahulu, 

berikut diantaranya: 

 Penelitian yang dilakukan oleh Alfi Qurrota A‟yuni dan Satrijo Budiwibowo 

memberikan hasil bahwa terdapat perbedaan antara kelas yang menggunakan 

model pembelajaran konvensional dengan model pembelajaran Deep Dialogue – 

Critical Thinking yaitu prestasi yang diperoleh lebih baik setelah diberikan model 

                                                             
4
Kementrian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Al-Mizan Publishing 

House, 2014). 
5
Hamzah B. Uno. Teori Motivasi & Pengukurannya: Analisis Dibidang Pendidikan 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h.84 
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pembelajaran menggunakan Deep Dialogue – Critical Thinking.
6
 Hal yang sama 

juga diteliti oleh Anis Mardiningsih memberi hasil bahwa penggunaan model 

pembelajaran Deep Dialogue And Critical Thinking dapat memberikan pengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik.
7
 

 Mohammad Amiryousefia dan Hossein Vahid Dastjerdib dalam penelitiannya 

menunjukkan bahwa, Summarizes students‘ evaluation of their textbooks. As it is 

indicated the total score is 76 for Interchange Intro and 62.7 for Top Notch 

Fundamental, stating that students are somehow satisfied with their course books. 

Students are highly motivated and possess both instrumental and integrative 

motivation.
8
 Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa hasil pembelajaran 

yang baik dipengaruhi dengan motivasi belajar yang tinggi. Penelitian 

selanjutnyayang dilakukan oleh Hamdu dan Lisa, hasil dari penelitianya yaitu 

terdapat pengaruh antara motivasi belajar kepada prestasi peserta didik.
9
 

 Berdasarkan pra-penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 31 Bandar 

Lampung diperoleh bahwa kemampuan berpikir kritis masih rendah. Keadaan ini 

dapat diamati dari hasil tes berfikir kritis yang telah dilakukan peneliti pada 

                                                             
6
Alfi Qurrota A‟yuni dan Satrijo Budiwibowo, “Pengaruh Metode Dengan Model 

Pembelajaran DD-CT (Deep Dialogue-Critical Thinking) Dengan Pemberian Penguatan Terhadap 

Prestasi Belajar Akuntasi Pada Siswa Kelas XI Akuntansi SMKN 1 Geger Madiun, Jurnal 

Akuntasi dan Pendidikan, Vol.3 No.2 (2014). 
7
Anis Mardiningsih, “Pengaruh Model Pembelajaran Deep Dialogue And Critical Thinking 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Peserta Didik Kelas VIII SMPN Bandar 

Lampung”, (Disertai Program Sarjana Pendidikan Matematika Universitas Islam Negeri, 

Lampung). 
8
Mohammad Amiryousefia dan Hossein Vahid Dastjerdib. “The Relation between MI and 

Motivation and Students„ Likes and Dislikes of Course Books: A Comparison between 

Interchange and Top Notch Elementary Books”. The Journal of ACECR Institute of Higher 

Education (Isfahan Branch),Pardis St., Manzarieh, Khomeinishahr, Isfahan, Iran and Department 

of English, Faculty of Foreign Languages, University of Isfahan, Isfahan,Iran. 30 (2011), h. 1709-

1713. 
9
Ghullam Hamdu and Lisa Agustina, “Pengaruh Motivasi belajar Siswa Terhadap Prestasi 

Belajar IPA Di Sekolah Dasar,” Jurnal Penelitian Pendidikan 12, No.1 (2011) hal 90-96 
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peserta didik di SMP Negeri 31 Bandar Lampung kelas VII seperti yang disajikan 

dalam tabel berikut: 

Tabel 1.1 

Data Hasil Tes Kelas VII di SMP Negeri 31 Bandar LampungTahunAjaran 

2017/2018 

Kelas Jumlah Peserta 

Didik 

Nilai x 

                

VII H 29 22 7 

VII I 30 25 5 

Jumlah 59 47 12 

Sumber: Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Kelas VII di SMP 

Negeri 31 Bandar Lampung, Tahun Ajaran 2017/2018. 

Tabel 1.1 memperlihatkan bahwa masih ada peserta didik yang belum 

mencapai standar Kelulusan. Terdapat kecenderungan peserta didik yang hanya 

dapat menghafal rumus-rumus matematika yang diberikan akan tetapi pada saat 

pengembangan soal yang lebih rumit peserta didik tidak bisa menyelesaikannya. 

Terbukti dari persentase peserta didik yang mendapat nilai             

lebih besar dari pada peserta didik yang mendapat nilai             . 

Karena rendahnya nilai kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik ini 

membuat peneliti ingin lebih memperhatikannya. Kemampuan ini merupakan hal 

yang sangat penting dimiliki oleh peserta didik dalam pembelajaran matematika. 

Ada beberapa hal yang menyebabkan hasil belajar peserta didik rendah, 

diantaranya tingkat motivasi belajar yang berbeda – beda. Sebagian peserta didik 

memiliki semangat dan antusias yang tinggi untuk belajar, sedangkan sebagian 

peserta didik kurang antusias dalam proses pembelajaran bahkan sampai 

mengobrol. Hal tersebut diperkuat dengan hasil angket motivasi belajar peserta 

didik seperti pada tabel 1.2: 
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Tabel 1.2 

Data Hasil Angket Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas VII H dan VII I 

SMP Negeri 31 Bandar Lampung 

No Kelas Motivasi Belajar 

Tinggi Sedang Rendah 

1 VII H 14,3% 75% 10,7% 

2 VII I 17,8% 71,5% 10,7% 

Rata-Rata 16,05% 73,25% 10,7% 

Sumber: Angket hasil motivasi belajar kelas VII H dan VII I tahun pelajaran 

2018/2019, oleh peneliti 

 

Berdasarkan data pada tabel 1.2 tersebut, diketahui bahwa pesentase secara 

keseluruhan peserta didik pada kategori motivasi tinggi dengan pesentase 16,05%, 

motivasi peserta didik pada kategori sedang dengan persentase 73,25%, dan 

motivasi peserta didik pada kategori rendah dengan persentase 10,7%. Hal ini 

menunjukan bahwa sebagian besar motivasi belajar peserta didik berada pada 

kategori sedang. 

Setelah peneliti mengobservasi serta mewawancarai dengan Sri Wahyuni, 

S.Pd. Peneliti mendapat keterangan bahwa masih kurang aktifnya peserta didik 

dalam proses kegiatan pembelajaran, selain itu peserta didik juga masih belum 

bisa memberikan hasil serta kesimpulan yang benar dari beberapa penyelesaian 

masalah dan juga kurangnya pemahaman materi peserta didik pada materi yang 

telah dipelajari. Hal ini dikarenakan salah satunya guru masih menggunakan 

model pembelajaran yang masih berpusat pada guru seperti (ceramah, penugasan, 

dan tanya jawab), dan membuat siswa cenderung pasif dan kurang kreatif.
10

 

Memahami keadaan yang terjadi di SMP Negeri 31 Bandar Lampung, 

peneliti sangat tertarik untuk melakukan sebuah penelitian mengenai “Pengaruh 

Model Pembelajaran Deep Dialogue And Critical Thinking terhadap kemampuan 

                                                             
10

Sri Wahyuni, Guru Matematika SMP Negeri 31 Bandar Lampung, Interview, Mei 2018 
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berpikir kritis matematis ditinjau dari Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas VII 

SMP Negeri 31 Bandar Lampung”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah ditemukan pada latar belakang masalah, 

Muncul beberapa masalah yang dapat di identifikasi sebagai berikut : 

1. Kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik dalam pembelajaran 

matematika masih rendah. 

2. Model Pembelajaran Deep Dialogue And Critical Thinking belum pernah 

diterapkan di SMP tersebut. 

3. Kurangnya motivasi belajar peserta didik dalam memahami materi 

perbandingan pada pembelajaran matematika. 

4. Kegiatan pembelajaran masih bersifat teacher centered. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan dan mengingat batasan 

yang dimiliki oleh peneliti serta agar penelitian yang dilakukan lebih fokus, 

penelitian ini dibatasi dengan hal-hal sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas VII di SMP Negeri 31 

Bandar Lampung. 

2. model pembelajaran Deep Dialogue AndCritical Thinkingadalah model 

pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian. 

3. Kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik dilihat dari motivasi 

belajar. 
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4. Penelitian ini dilakukan hanya pada peserta didik kelas VII di SMP N 31 

Bandar Lampung. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Deep 

Dialogue And Critical Thinking terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis peserta didik? 

2. Apakah terdapat pengaruh motivasi belajar (tinggi, sedang, rendah) 

terhadap kemampuan berpikir kritis? 

3. Apakah terdapat interaksi antara penggunaan model pembelajaran dan 

motivasi belajar peserta didik terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari sebuah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh penerapan model pembelajaran Deep Dialogue And Critical 

Thinking terhadap kemampuan berfikir kritis matematis peserta didik. 

2. Pengaruh motivasi belajar (tinggi, sedang, rendah) terhadap kemampuan 

berpikir kritis matematis peserta didik. 

3. Melihat interaksi antara penggunaan model pembelajaran dan motivasi 

belajar peserta didik terhadap kemampuan berpikir kritis matematis 

peserta didik. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki beberapa manfaat bagi: 

1. Bagi Guru 

a) Membantu guru dalam memilih model pembelajaran yang sesuai 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

b) Memberikan pengalaman langsung kepada guru dalam penerapan 

model pembelajaran Deep Dialogue And Critical Thinking terhadap 

kemampuan berpikir kritis dengan motivasi belajar. 

2. Bagi Peserta Didik 

Memberikan pengalaman pembelajaran Deep Dialogue And Critical 

Thinking terhadap kemampuan berpikir kritis matematis dengan motivasi 

belajar. 

3. Bagi Sekolah 

Sebagai referensi tambahan tentang model pembelajaran yang diharapkan 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah. 

G. Definisi Operasional 

1. Model pembelajaran adalah suatu cara atau jalan yang harus dilalui oleh 

seorang guru dalam proses pembelajaran. 

2. Deep Dialogue and Critical Thinking yaitu model pembelajaran yang 

mengkonsentrasikan kegiatan pembelajaran agar mendapatkan 

pengetahuan serta pengalaman, melalui dialog secara mendalam dan 

berpikir kritis. 
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3. Berfikir kritis adalah interpretasi dan evaluasi yang tampil dan aktif 

terhadap observasi dan komunikasi, informasi, dan argumentasi. 

4. Motivasi adalah proses yang menjelaskan intensitas, arah, dan ketekunan 

seorang individu untuk mencapai tujuannya. Tiga elemen utama dalam 

definisi ini adalah intensitas arah dan ketekunan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Model Pembelajaran  

Model dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah contoh, pola, acuan, 

ragam, macam, dan sebagianya dari sesuatu yang akan dibuat atau dihasilkan. 

Model pembelajaran adalah cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan 

hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran. Menurut joyce dn 

weil model pembelajaran yaitu pola atau rancangan yang bisa berfungsi 

gunabembeuatrancana pembelajaran jangka panjang (kurikulum), serta 

mempersiapkan media pembelajaran dikelas ataupun yang lainnya.
11

 Model 

pembelajaran juga bisa di artikan sebagai alternatif, artinya pendidik dapat 

memilih model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang disampaikan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran.
12

 The learning model serves to direct educatos to 

design learning that is used as a reference to the implementation of learning 

aimed at achieving affective, afficient, high-interest learning towards learners’ 

interests.
13

 

Peneliti menggunakan model pembelajaran Deep Dialogue and Critical 

Thinking dengan model pembelajaran ini bisa mempermudah pembelajaran dan 

bisa membuat peserta didik menyukai serta memahami pembelajaran matematika.  

 

 

                                                             
 

11
Rusman, Model-model Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2013). 

 
12

.Ibid,, h.45 
13

 Suci Hartati, Ratu Ayu Bilqis, Achi Rinaldi, “Mathematical Problem-Solving Abilities 

and Reflective thinking abilities: The Impact Of The Influence Of Eliciting Activities Models”, 

Aljabar: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.11 No.1 (2020). 
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B. Model Pembelajaran Deep Dialogue And Critical Thinking 

1. Pengertian Model Pembelajaran Deep Dialogue And Critical Thinking 

Deep dialogue (dialog yang mendalam) bisa mewujudkan dengan cara 

hubungan interpersonal, terdapat keterusterangan, jujur serta mempercayakan 

kebaikan. Sedangkan Critical Thinking (berpikir kritis) yaitu aktivitas berpikir 

yang dilaksanakan dengan menjalankankemampuan intelektual guna 

menganaalisis, membikinpenilaian, mengambil hasil secara akuratdan 

melakukannya secara betul (Global Dialogue Institut).
14

 Adapun pendapat Lau 

Deep Dialogue And Critical Thinkingialah keahlian berpikir dengan teliti serta 

alami mencakup keahlian guna memadukan, menggambarkan dan pemikiran 

bebas.
15

Deep Dialogue And Critical Thinkingmemusatkan di mental, nilai, 

spiritual, sikap serta emosional dengan demikian peserta didikbelajar 

mengasyikkan serta antusias.
16

 Model pembelajaran Deep Dialogue And Critical 

Thinking dengan pemberian penguatan adalah pembelajaran terpusat pada peserta 

didik. Peserta didik dapat belajar aktif, kreatif dan berpikir kritis dalam 

memecahkan suatu persoalan.
17

berikutnya Deep Dialogue And Critical Thinking 

                                                             
14

C.Asri Budininsih, "Pengaruh Strategi Pembelajaran Deep Dialogue Dan Kemampuan 

Awal Terhadap Pemahaman Materi Kuliah Belajar dan Pembelajaran",Jurnal Penelitian Ilmu 

Pendidikan, Vol.3, No.2, (2018). 
15

Hendri Pratama, Mohamed Nor Azhari Azman, Ramlee Mustapha, Ashah Ab Rahman 

Dan Ridwan Cheras, “Kebekesan Kaedah Pembelajaran Berasaskan DD/CT Terhadap Kecerdasan 

Emosi Pelajar Sekolah Menengah Di Banda Aceh, ”Jurnal Sains Humanika. 
16

Harwati Noviandari & Meilina Eka Fratiwi, “ Pembelajaran Menulis karya ilimiah 

berbasis Deep Dialogue/Critical Thinking”, Jurnal SOSIOEDUKASI, Vol. 7, No. 1, (2018) 
17

Alfi Qurrota A‟yuni dan Satrijo Budiwibowo, “Pengaruh Metode Diskusi Dengan model 

pembelajaran DD-CT (Deep Dialogue-Critical Thinkin) Dengan Pemberian Penguatan Terhadap 

Prestasi Belajar Akutansi Pada Siswa Kelas XI Akutansi SMKN 1 Geger Madiun”, Jurnal 

Akutansi dan Pendidikan, Vol.3, No.2 (2014). 
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pendapat Swidler ialah perubahan diri lewat keterbukaan diri kepada siapapun 

yang memiliki pola pikir berbeda.
18

 

Model pembelajaran Deep Dialogue And Critical Thinking merupakan model 

pembelajaran yang mengkonsentrasikan kegiatan pembelajaran untuk 

mendapatkan pengetahuan dan pengalaman, melalui dialog secara mendalam dan 

berpikir kritis. Deep Dialogue And Critical Thinking memiliki empat tahapan 

utama yaitu Comunity Building (mengembangkan komunitas), Content Analysis 

(Analisis isi), Cultural Setting Analysis (Analisis latar cultural), Content 

Analysis(Pengorganisasi materi).
19

 

2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Deep Dialogue And Critical 

Thinking 

 

Langkah-langkah Model Pembelajaran Deep Dialogue And Critical Thinkingi 

antara lain: 

1. Berdoa sebelum mengawali pembelajaran. 

2. Guru menyampaikanarah  pembelajaraan, kompetensi yang akan dicapai. 

3. Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk bertanya 

mengenai bahan pembelajaran yang belum dikuasai dari pembelajaran 

yang sudah dipelajari. 

4. Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari. 

5. Guru membagi kelompok peserta didik ke dalam kelompok pembelajaran 

yang terdiri dari 4-6 peserta didik. 

                                                             
18

Widarwati, Strategi dan Metode Pembelajaran Bernuansa Deep Dialogue And Critical 

Thinking (Malang : Baha Ajar, 2006) h. 9. 

 19
Diah Anggreni, I Km. Ngr. Wiyasa, Db. Kt. Ngr. Semara Putra“Model Pembelajaran 

Deep Dialogue / Critical Thinking Berpengaruh Terhadap Hasil Belajar Indonesia Siswa Kelas V 

SD No. 1 Tuban Kecamatan Kuta,”. Jurnal Ipi. 
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6. Guru meminta kelompok untuk menghitung jumlah kelompok dan 

masing-masing peserta didik mengingat nomor urutnya dalam kelompok. 

7. Guru memberikan tugas (masalah) yang harus didiskusikan atau 

didialogkan secara mendalam. 

8. Setelah kelompok terbentuk maka selanjutnya guru akan memberikan 

pertanyaan secara acak ( melalui undian nomor). Kegiatan ini diharapkan 

mampu melatih peserta didik untuk menemukan informasi, konsep atau 

pengertian yang diperlukan dengan memaksimalkan dialog dan berfikir 

kritis. 

9. Kemudian selesai berdiskusi, guru lalu memberikan kesempatan kepada 

peserta didik agar mempresentasikan hasil diskusinya dengan kelompok 

masing-masing. 

10. Setelah peserta didik melakukan presentasi, guru akan mengklarifikasi 

hasil diskusi yang telah disampaikan oleh kelompok tersebut. 

11. Guru beserta peserta didik menyimpulkan poin-poin penting dari materi 

yang sudah dibahas.
20

 

3. Ciri-ciri Deep Dialogue And Critical Thinking 

Model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 

1. Guru dan peserta didik lebih aktif. 

2. Mengoptimalkan kemampuan intelgensi peserta didik. 

3. Berpusat pada mental serta spiritual. 

                                                             
 20

Caecara Sekar M, “Implementasi Model Pembelajaran Deep Dialogue/ Critical 

Thinking (DD/CT) Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Minat Belajar Siswa 

Pada Pembelajaran IPS Kelas VII C SMPN 2 Pleret Bantul” (rangkaian skripsi, UNY Yogyakarta, 

2014). 
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4. Guru serta peserta didik bisa menjadi pendengar, pembicara serta 

pemikir yang baik. 

5. Lebih menekankan pada penilaian sikap atau afektif dan penilaian 

kepribadian. 

6. Menerapkan berpikir kritis dan kemapuan komunikasi dalam 

pembelajaran. 

7. Dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.
21

 

4. Kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran Deep Dialogue And 

Critical Thinking 

Kelebihan model tersebut yaitu: 

1. Deep Dialogue And Critical Thinkingbisa melatih peserta didik agar bisa 

berfikir kritis serta lebih kreatif, mampu memakai logika, menganalisis 

beberapa fakta. Peserta didik juga mampu membedakan antara berfikir baik 

atau tidak. 

2. Deep Dialogue And Critical Thinking yang menekan pada penilaian sikap 

atau afektifserta penilaian individu, sepiritual serta emosiional dengan 

demikian peserta didik belajar dengan efektif. 

3. Deep Dialogue And Critical Thinking baik guru ataupun peserta didik akan 

memperoleh pengetahuan dan pengalaman, karena dengan dialog mendalam 

dan berpikir kritis mampu memasuki ranah intelektual, fisikal, sosial, mental 

dan emosional. 

                                                             
 

21
Buyun Syukron, “Deep Dialogue/Critical Thinking (Konsep solusi pembelajaran 

inovatif),” jurnal, Vol.14, (2014). 
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4. Deep Dialogue And Critical Thinkingakan membimbing guru dan siswa 

bedialog secara kritis dan membiasakan agar bisa belajar hidup dan 

keberagaman. 

5. Deep Dialogue And Critical Thinkingialah pendekatan yang bisa 

dikolaborasikan antara metode yang ada yang sesuai dengan materi yang 

digunakan oleh guru selama proses pembelajaran. 

6. Deep Dialogue And Critical Thinkingialah pendekatan yang tidak bisa 

dipisahkan dari kehidupan peserta didik karena dalam proses pembelajaran 

menggunakan DD/CT selalu berkaitan dengan kehidupan nyata dan peserta 

didik lebih mudah untuk memahaminya.
22

 

Kekurangan dari model ini adalah: 

1. Siswa yang pasif akan merasa minder atau tidak percaya diri dan merasa 

paling bodoh. 

2. Bagi siswa yang tingkat kemampuannya rendah butuh waktu dan beradaptasi. 

3. Sulit karena banyaknya keberagaman membuat guru dan siswa beradu 

keintektualan. 

4. Bagi guru sangat sulit mengkolaborasikan antara metode dan model yang 

telah digunakan sebelumnya. 

 

 

 

 

                                                             
 22

Alfi Qurrota A‟yuni dan Satrijo Budiwibowo, “Pengaruh Metode Diskusi Dengan 

model pembelajaran DD-CT (Deep Dialogue-Critical Thinkin) Dengan Pemberian Penguatan 

Terhadap Prestasi Belajar Akutansi Pada Siswa Kelas XI Akutansi SMKN 1 Geger Madiun”, 

Jurnal Akutansi dan Pendidikan, Vol.3, No.2 (2014). 
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B. Berpikir Kritis Matematis 

Berpikir yaitu aktivitas mental guna bisauntuk dapat merumuskan pengertian, 

menyintesis sertamengambil kesimpulan.
23

 Kemampuan berpikir kritis setiap 

orang berbeda antara satu dengan lainnya sehingga perlu di pupuk sejak dini. 

Berpikir terjadi dalam setiap aktivitas mental manusia berfungsi untuk 

memformulasikan atau menyelesaikan masalah, membuat keputusan serta mencari 

alasan. 

 Bepikir kritis merupakan salah satu jenis berpikir yang konvergen, yaitu 

menuju ke satu titik.
24

 Berpikir kritis dapat dipandang sebagai kemampuan 

berpikir seseorang untuk membandingkan dua atau lebih informasi, misalkan 

informasi yang diterima dari luar dengan informasi yang dimiliki. Jika terdapat 

perbedaan atau persamaan, maka ia akan mengajukan pertanyaan atau komentar 

dengan tujuan untuk memperoleh penjelasan.Berpikir kritis ialah pemecahan 

masalah dengan suatu strategi kognitif yang di dalamnya lebih kompleks serta 

mengharuskan bentuk yag lebih sulit. Pada saat berpikir kritis kendali lebih 

berdominasi otak kiri dengan fokus pada menganalisis serta pengembangan 

bermacam dugaan suatu masalah yag dihadapi. Berpikir tingkat tinggi yaitu 

berpikir guna: (1) mempertentangkan serta membadingkan bermacam ide, (2) 

merevisi serta memperbagus, (3) menanyakan serta konirmasi, (4) mendukung 

ide, menyaring serta memilih, (5) membuat dasar untuk satu kegiatan. 

                                                             
 

23
Sudirman, Interaktif dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 

h.46. 

 24
R. Rosnawati, “Berpikir Kritis Melalui Pembelajaran Matematika Untuk Mendukung 

Pembentukkan Karakter Siswa”. (Makalah Yang Di Prestasikan Dalam Seminar Nasional/ 

Pendidikan di Universitas Sanata Dharma, 2012), h.4. 
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 Menurut para ahli dibidang psikologi kognitif menyatakan bahwa berpikir 

tingkat tinggi menuntut khalayak guna memikirkan desas-desus umum antara 

beberapa arah.
25

 Menurut Reggiero dalam Johnson menyebutkan bahwa berfikir 

kritis adalah sebuah keterampilan dalam hidup bukan hanya sekedar hobi dalam 

akademik. Oleh sebab itu minat harus dilatih sejak masih dini mulai dari tingkat 

terndah sampai dengan tingkat tinggi. Tingkat berfikir kritis peserta didik juga 

tidak ada yang sama.
26

 

 Berbagai macam pendapat terkait definisi dari berpikir kritis dari para ahli, 

diantaranya adalah: 

1. Menurut Edward Glaser, Critical Thinking as: (1) an attitude of being 

disposed to consider in a toughtful way the problem and subject that 

come within the range of one’s experience: (2) knowledge of the methods 

of logical enquiry and reasoning: and (3) some skill in applying those 

methods . critical thinking calls for a persistent offort to examine that 

belief or supposed from knowledge in the light of the evidence that 

support it and the further conclusions to which it tends.Berpikir kritis 

sebagai: 1) sikap mau berpikir secara mendalam tentang masalah dan hal 

yang berbeda dalam jangakaun pengalaman seseorang 2) pengetahuan 

tentang metode pemeriksaan dan penalaran logis 3) suatu keterampilan 

untuk menerapkan metode tersebut. Berpikir kritis menuntut upaya untuk 

memeriksa setiap keyakinan atau pengetahuan asumtif berdasar bukti 

pendukungnya dan kesimpulan-kesimpulan lanjutan yang 

diakibatkannya. 
27

 

2. Menurut Robert Ennis, mengatakan bahwa Critical Thinking is 

reasonable, reflective that is focused on deciding what to believe or do. 

Berpikir kritis yaitu pemikiran yang masuk akal serta reflektif yang 

berpusatguna memutuskan apa yang harus dipercaya 

ataupundilaksanakan. Reflektif artinya mempertimbangkan atau 

pemikiran kembali segala sesuatu yang dihadapinya sebelum mengambil 

                                                             
 25

Mohamad Surya, Strategi Kognitif Dalam Proses Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 

2015), h.123. 

 26
Mujib, Mardiyah, "Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Berdasarkan Kecerdasan 

Multiple Intelligences", Aljabar: Jurnal Pendidikan Matematika 8. no 2. (2018). h.188-189. 

 27
Alee Fisher, Critical Thinking: An Introduction (Cambrige: Cambrige University Press 

2001), h.4. 
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keputusan. Beralasan artinya memiliki keyakinan dan pandangan yang 

didukung oleh bukti yang tepat, aktual, cukup, dan relevan.
28

 

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut mengenai keahlian berpikir kritis 

bisa ditarik kesimpulan bahwa berpikir kritis dalam matematika yaitu dalam 

menghadapi permasalahan matematika perlu dilakukan pertimbangan atau 

memikirkan lagi semua, sebelum pengambilan keputusan dengan disertai bukti 

yag mendukung, tepat, relevan, aktual serta cukup. 

Ciri-ciri seseorang berpikir kritis yaitu: 

a. Membereskan permasalahan dengan arah tertentu. 

b. Menganalisis, memulai sesuatu dari yang bersifat umum dan membangun 

gagasan berlandaskan kebenaran atau informasi yang ada. 

c. Mengambil simpulan dalam membereskan permasalaham khusus secara 

terancang dengan argumen yang betul. 

Istilah berpikir kritis sudah tidak asing lagi dalam dunia pendidikan. Banyak 

pendidik yang berusaha mengajarkan cara berpikir kritis dengan berbagai cara. 

Keahlian dalam berpikir kritis sangat erat kaitannya dengan indikator. Adapun 

indikator berpikir krtitis menurut Facione mengacu pada enam kecakapan yaitu:
29

 

a. Interpretasi, keahlian memahami, memaparkanserta mengasih arti data 

ataupun berita. 

                                                             
 28

Rui Marques Vieira, Celina Tenreiro-Vieira, Isabel P Martins, “Critical Thinking: 

Conceptual Clarification and Its Importance in Science Education” Vol. 22 No.1 (March 2011), h.. 

47. 
29

Haryani Desti, “Pembelajaran matematika dengan pemecahan masalah untuk 

menumbuhkembangkan kemampuan berpikir kritis siswa,” Pemantapan Keprofesionalan Peneliti, 

Pendidik, dan Praktisi MIPA untuk Mendukung Pembangunan Karakter Bangsa, May 14, 2011. 
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b. Analisis, ialah keahlian guna menguidentifikasi ikatan dari informasii-

informasi yang dipergunakan gunamengetes keabsahan dari infomasii 

yang dipakaiguna mengekspersikan gagasan ataupun pendapat. 

c. Evaluasi, ialah kemamuan guna mengetes kebeneran dari informasi yang 

dipakai dalam mengekspresiikan gagasan ataupun pendapat. 

d. Inferensi, ialah keahlian guna mengenali serta mencapai unsur-unsur yang 

dibutuhkan guna membikin sautu kesimpulan yang masuk akal. 

e. Ekplanasi, ialah keahlian guna memaparkan ataupun  menyatakan hasil 

gagasan berlandaskan bukti, metodologi, serta konteks. 

f. Reguler diri, ialah keahlian seseorang guna mengolah berpikirnya. 

Berdasarkan pendapat para ahli, maka peneliti hanya membatasi indikator 

menurut pendapat Facione yaitu: 

keahlian menginterpretasi, ialah keahlian memahami, menerangkan serta 

mengasiharti data ataupun berita. bisa dilihat saat peserta didik dpat memahami 

permasalahan yang ditunjukan dengan menulis diketahui maupun yang ditanyakan 

soal dengan benar. keahlian mengevaluasi ialah keahlian guna mengetes 

keabsahan dari berita yang dipakai dalam mengeksperesikan gagasan ide yang 

bisa dilihat dari peserta didik memakai strategi yang benar dalam membereskan 

soal dengan komplit sertabetul dalam melaksanakan kalkulasi. Keahlian  

menginferensi, ialah keahlian guna mengenali serta mencapai unsur-unsur yang 

dibutuhkan guna membikin suatu kesimpulan yang masuk akal. 

Berlandaskan paparan diatas yang kaitan dengan kemampuan berpikir kritis 

tertulis indikator berpikir kritis yang dibahas dalam penelitian ini yaitu: 
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Tabel 2.1 

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
30

 

No  Indikator Berpikir 

Kritis Matematis 

Sub Indikator Kemampuan berpikir Kritis 

Matematis 

1 Menginterpretasi  Ditunjukan dengan menulis diketahui ataupun 

yang ditanya soal dengan tepat. 

2 Mengevaluasi Menyelesaikan soal dengan lengkap dan benar 

3 Menginferentasi Membuat kesimpulan dengan tepat 

 

C. Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi berasal dari kata motif, arti yaitu dari motif salah satu kekuatan yag 

ada pada diri individu, sehingga menyebabkan mereka bertindak sendiri.
31

 

Menurut Mc. Donald, motivasi adalah adanya perubahan diri didalam jiwa yag 

memunculkan “feeling” yang diawali dengan tanggapan tujuan.
32

 

Allah SWT berfirman dalam Q.S Az-Zumar:9 yang berkenaan dengan 

motivasi dalam islam terutama motivasi untuk menuntut ilmu atau motivasi 

belajar yang berbunyi: 

                                 

                       

 

Artinya:...katakanlah: “Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-

orang yang tidak mengetahui?” Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat 

menerima pelajaran.”
33

 

 

                                                             
30

Karim Karim dan Normay Normaya, “kemempuan berpikir kritis siswa dalam 

pembelajaran dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan model Jucama di sekolah 

menengah pertama,”EDU-MAT3,No.1, (2015). 

http://ppjp.unlam.ac.id/jounal/index.php/edumat/article/view/634. 
31

Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 

Cet. 1, h. 3. 
32

Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2012). 
33

Al-Qur’an Terjemah dan Tafsir untuk Wanita, 2015, Bandung: Hilal. h.459. 
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 Ayat Al-Qur‟an diatas sangat jelas sekali memberikan motivasi kepada 

manusia bahkan mewajibkan kepada tiap-tiap muslim baik laki-laki maupun 

perempuan untuk selalu belajar dan menuntut ilmu. 

2. Indikator Motivasi Belajar 

Menurut Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, indikator motivasi 

diklasifikasikan sebagai berikut: 

a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu yang 

lama, tidak berhenti sebelum selesai) 

b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa) 

c. Tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi 

d. Ingin mendalami bahan atau bidang pengetahuan yang diberikan 

e. Selalu berusaha berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas dengan 

prestasinya) 

f. Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah orang dewasa (misalnya, 

tehadap pembangunan korupsi, keadilan, dan sebagainya) 

g. Senang dan rajin belajar, penuh semangat, cepat bosan dengan tugas-tugas 

rutin dapat mempertahankan pendapat-pendapatnya (kalau sudah yakin akan 

sesuatu, tidak mudah melepaskan hal yang diyakini tersebut) 

h. Mengejar tujuan-tujuan jangka panjang (dapat menunda pemuasan kebutuhan 

sesaat yang ingin dicapai kemudian 

i. Senang mencari dan memecahkan soal-soal.
34

 

                                                             
34

Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, Op.Cit, h. 253. 
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Menurut Hamzah, indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai 

berikut: 

a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

d. Adanya penghargaan dalam belajar 

e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 

f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan seorang 

siswa dapat belajar dengan baik.
35

 

Beberapa indikatorr yang sudah dikemukakan oleh beberapa pakar di atas, 

guna menilai tingkat motivasi belajar maka peneliti menggunakan indikator yang 

dikemukakan oleh Sardiman A.M yaitu: 

1. Tekun terhadap tugas 

2. Giat mengatasi masalah/kesulitan 

3. Menunjukkan minat  

4. Bekerja secara individual (mandiri) 

5. Merasa bosan terhadap kegiatan yang rutin 

6. Bisa mempertahankan pendapatnya 

7. Mempertahankan apa yang diyakini 

8. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.
36

 

 

 

                                                             
35

Hamzah B. Uno, Op.Cit, h. 23. 
36

Sosio-Humaniora, Lembaga Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM), 

Universitas Mercu Buana Yogyakarta, Jurnal,Vol.5 No.3, 2014 
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D. Perbandingan 

Perbandingan yaitu salah satu hal yang sangat penting untuk dipelajari dalam 

matematika. Konsep perbandingan sangat sering kita gunakan dalam kehidupan 

sehari-hari. Misalnya membandingkan umur, membandingkan harga dari suatu 

barang. Semuanya menggunakan konsep perbandingan.  

a. Teori Dan Rumus 

1. Gambar Berskala 

 Jika gambar dengan keadaan yang sebenarnya dan memiliki bentuk yang 

sesuai maka gambar itu dibuat dengan perbandingan tertentu yang disebut dengan 

skala. 

Rumus:   Keterangan:  

     = Skala 

      = Ukuran pada peta 

    = ukuran sebenarnya 

Istilah skala sering kita jumpai kalau kita membuka peta/atlas. 

Gambar 2.1 

Jika pada peta tertulis skala           , berarti :  

     pada peta mewakil             jarak yang sebenarnya, atau 
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     pada peta mewakili         jarak yang sebenarnya, atau 

     pada peta mewakili      jarak yang sebenarnya 

 Skala adalah perbandingan ukuran pada gambar (  ) dengan ukuran 

sebenarnya (  ) Tampak bahwa skala menggunakan satuan cmuntuk dua besaran 

yang dibandingkan Perlu dingat bahwa : 

                        

2. Perbandingan Senilai 

 Perbandingan senilai yaitu analogi dari 2 ataupun lebih besaran dimana suatu 

variabel bertambah, maka variabel yang lain bertambah pula atau disebut juga 

dengn perbandingan nilai yang sama.  

contoh masalah yang berkaitan dengan perbandingan senilai adalah : 

1. Jumlah tabungan dengan waktu penyimpanan. 

2. Banyak barang dengan jumlah harga barang. 

3. Jumlah pekerja dengan jumlah upah yang dikeluarkan. 

Perbandingan senilai dapat diselesaikan dengan cara: 

a. Menentukan nilai satuan  

Menentukan nilai satuan dari besaran yang dibandingkan dan dikalikan 

dengan besaran yang ditanyakan. 

b. Menuliskan perbandingan nilai 

Dilakukan dengan perbandingan langsung antara dua keadaan atau lebih  

Misalkan diketahui dua besaran  dan   
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Karena berlaku perbaandingan senilai maka : 

  

  
 

  

  
 

Berdasarkan hubungan tersebut diperoleh : 

   
     

  
 atau    

     

  
 atau    

     

  
 atau    

     

  
 

Contoh soal perbandingan senilai sebagai berikut : 

pengerjaan kolam diksanakan oleh delapantenaga kerja dengan upah seluruh 

tenaga kerja sebesar           . akan tetapi, empunya kolam hendak 

mempecepat pengerjaan maka dari itu menambahkan empat orang lagi. Berapaa 

jumlah upah tambahannya? 

Penyelesaian : 

Diketahui : 

     ,            ,      

Ditanya : 

      

maka nilai    : 

  

  
 

  

  
(dilihat dari rumus perbandingan senilai) 

 

       
 

 

  
 (dilakukan pengalian nilai secara menyilang) 

               

             

           

 

Jadi jumlah upah tambahanya sebesar            
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c. Perbandingan Berbalik Nilai 

Perbandingan berbalik nilai adlah perbandingan dari dua atau lebih besaran 

dimana suatu variabel bertambah, maka variabel yang lain berkurang atau turun 

nilainya.  

Contoh kejadian yang termasuk perbandingan nilai berbalik nilai antara lain : 

1. Banyaknya pekerja dengan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan 

pekerjaan (untuk pekerjaan yang sama). 

2. Banyaknya ternak dan waktu untuk menghabiskan makanan tersebut (untuk 

jumlah makanan ternak yang sama). 

Menyelesaikan perbandingan berbalik nilai: 

Misalkan di ketahui dua besaran   dan   

    

      

      

Karena berlaku perbandingan berbalik nilai maka: 

  

  
 

  

  
 

Berdasarkan hubungan tersebut diperoleh : 

   
     

  
 atau    

     

  
atau    

     

  
 atau    

     

  
 

Contoh soal perbandingan berbalik nilai sebagai berikut : 

Pembangunan rumah dilaksanakan oleh enamtenaga kerja dengan waktu 

pengerjaan selaama dua puluh hari. Apabila jumlah pekerjanya menjadi delapan 

orang maka membutuhkan waktu berapa hari agar rumah tesebut bisa selesai? 

Penyelesaian : 
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Diketahui :                 

Ditanya :      

Maka nilai    

  

  
 

  

  
 (dilihat dari rumus perbandingan berbalik nilai) 

 

  
 

 

  
 (dilakukan pengalian nilai secara menyilang) 

          

         

      

Jadi tenaga kerja tersebut memerlukan waktu selama    hari. 

Selain contoh diatas ada beberapa contoh soal perbandingan yang dimana 

penyelesaiannya menggunakan indikator berpikir kritis matematis. Indikator 

berpikir kritis tersebut dapat dilihat di Tabel 2.1 (hal 29) sebagai berikut : 

1. Dipasar teradisional ada apel delapan kg dengan harga 40.000. Maka 

berapakah harga 10 kg apel? 

Penyelesaian: 

Menggunakan indikator berpikir kritis 

Menulis yang diketahui dan di tanyakan (Interpretasi)  

Diketahui : 
     

          
      

Ditanya : 
     

 

Menggunakan strategi dan melakukan perhitungan/ penjelasan 

(Evaluasi) 
  

  
 

  

  
(dilihat dari rumus perbandingan senilai) 

 

      
 

  

  
 (dilakukan pengalian nilai secara menyilang) 
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Membuat kesimpulan (Inferensi) 

Jadi, harga 10 kg apel ialah          

 

2. Pembangunan rumah dilaksanakan oleh enamtenaga kerja dengan waktu 

pengerjaan selama dua puluh hari. Apabila jumlah tenga kerjanya menjadi 

delapan orang maka memerlukan waktu berapa hari agar rumah tersebut bisa 

selesai?” 

penyelesaian : 

Menggunakan indikator berpikir kritis 

Menuliskan yang diketahui dan ditanyakan 

(Interpretasi) 

Diketahui :  

     

      

     

Ditanya :  

     

 

Menggunakan strategi dan melakukan 

perhitungan/ penjelasan (Evaluasi) 

  

  
 

  

  
(dilihat dari rumus berbalik senilai) 

 

  
 

 

  
 (dilakukan pengalian nilai secara 

menyilang) 

          

         

      

Membuat kesimpulan (Interfensi) 

Jadi, pekerja tersebut membutuhkan waktu selama 
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   hari. 

 

E. Penelitian Relevan 

Berikut ini ialah beberapam hasil penelitian yang relevan dengan penelitian 

peneliti, yaitu: 

1. Anis Mardiningsih dengan judul “ Pengaruh Model Deep Dialogue And 

Critical Thinking terhadap kemampuaan berpikir kritis matematis peserta 

didik VIII SMPN 24 Bandar Lampung”. Hasil Penelitian yang telah 

dilakukan bahwa dapatdiperoleh hasil penelitian dan analisis data diperoleh 

             , sedangkan nilai               Oleh karena itu         

       maka    ditolak dan    diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model penerapan model Deep Dialogue And Critical Thinking 

dapat memberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis matematis 

peserta didik. 

2. Mujib dan Mardiyah dengan judul “ kemampuan berpikir kritis matematis 

berdasarkan kecerdasan Multiple Intelligences”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa mempunyai kecenderungan kecerdesan Linguistic 

Intelligencesakan membuat jawaban dari segi bahasanya, Logical 

Mathematical akan membuat jawaban matematika secara tersusun, dan 

Spatial Intellegences akan membuat jawaban dengan pola gambar. 

3. Farid Nur Aeni dengan judul “ Pengaruh strategi pembelajaran langsung dan 

contekstual teaching and learning terhadap hasil belajar matematika ditinjau 

dari motivasi belajar”. Penelitian ini dilakukan di SMA Al-Islam 3 Surakarta.  
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Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa nilai rata-rata memakai strategi 

contekstual teaching and learning lebih tinggi daripada strategi pembelajaran 

langsung yaitu 75,7. 

F. Kerangka Berpikir 

Menurut  latar belakang masalah dengan berfokus pada pandangan teoritas 

yang sudah ditemukan diatas adapun pengaruh model pembelajaran deep dialogue 

and critical thinking terhadap kemampuan berpikir kritis ditinjau dari motivasi 

belajar peserta didik, yang berikutnya bisa disusun kerangka berpikir yang akan 

digunakan oleh peneliti: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 

Keterangan: 

  : Kolaborasi Model Pembelajaran Deep Dialogue And Critical Thinking dan 

Model yang berpusat pada guru teacher centered. 

  : Motivasi Belajar 

  : Kemampuan berpikir kritis Matematis peserta didik 

berlandaskan kerangka berpikir di atas, peneliti ingin mengetahui kemampuan 

berpikir kritis matematis antara menggunakan model pembelajaran Deep 

Dialogue And Critical Thinking dengan menggunakan model yang berpusat pada 

guru teacher centered ditinjau dari motivasi belajar peserta didik. Peneliti 
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membagisoal Posttest pada kelas eksperrimen untuk melihat sejauh mana keahlian 

berpikir kritis matematis peserta didik selama diberikan tindakan dengan model 

pembelajaran Deep Dialogue And Critical Thinking. Pada kelas kontrol 

diterapkan model yang berpusat pada guru teacher centered kemudian diberikan 

Posttest dengan soal yaang sama dengan kelas eksperimen. Selain tes, peneliti 

menggunakan angket untuk mengetahui tingkat motivasi belajar. Kemudian 

penulis mengharapkan pengaruh dari variabel    dan    terhadap   . 

G. Hipotesis 

Pada kerangka berikir diatas, hipotesis penelitian yaitu dugaan sementara 

hasil dari penelitian. Peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

1. Hipotesis Penelitian 

a) Terdapat pengaruh model pembelajaran Deep Dialogue And Critical 

Thinking terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik. 

b) Terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis peserta didik. 

c) Terdapat interaksi model pembelajaran Deep Dialogue And Critical 

Thinking dan motivasi belajar terhadap berpikir kritis matematis peserta 

didik. 

2. Hipotesis Statistik 

a)           

(Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Deep Dialogue And Critical 

Thinking terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik). 
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(Terdapat pengaruh model pembelajaran Deep Dialogue And Critical 

Thinking terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik). 

Keterangan: 

  : Model pembelajaran Deep Dialogue And Critical Thinking. 

  : Model yang berpusat pada guru teacher centered. 

b)                 

(Tidak terdapat pengaruh antara model peserta didik yang memiliki 

Motivasi tinggi, motivasi sedang dan motivasi rendah terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik) 

                

               

               

(Ada pengaruh antara model peserta didik yang memiliki Motivasi tinggi, 

motivasi sedang dan motivasi rendah terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis peserta didik) 

Keterangan: 

  : Motivasi tinggi 

  : Motivasi sedang 

  : Motivasi rendah 

c)           

(Tidak ada interaksi model pembelajaran Deep Dialogue And Critical 

Thinking terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik). 

          



34 
 

 
 

(Ada interaksi model pembelajaran Deep Dialogue And Critical Thinking 

terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik). 
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